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Abstrak
 

Laporan ini bertujuan untuk membahas mengenai proses penyelesaian dan analisis terhadap pokok sengketa

Pajak Pertambahan Nilai yang berhubungan dengan penyerahan yang dipungut sendiri pada PT. XYZ,

sebuah perusahaan kelapa sawit terintegrasi. Sengketa pajak dimulai dari adanya selisih perhitungan antara

pihak PT. XYZ dengan Direktorat Jenderal Pajak terkait Lebih Bayar yang diajukan oleh PT. XYZ atas PPN

Masa Desember 2013. Direktorat Jenderal Pajak menganggap bahwa status PPN atas PT. XYZ adalah

Kurang Bayar karena dianggap peningkatan kuantitas dalam kurun waktu satu tahun tidak wajar sehingga

perlu dilakukan koreksi atas penyerahan sepanjang tahun dengan menggunakan Analisis Kewajaran

Produksi Kelapa Sawit. Atas perbedaan perhitungan PPN ini, PT. XYZ telah memberikan penjelasan kepada

Direktorat Jenderal Pajak, sejak Januari 2015 hingga mengajukan proses keberatan pada April 2015 dan

banding pada Juli 2016. Hasil banding menetapkan bahwa koreksi dari pihak Direktorat Jenderal Pajak tidak

tepat sehingga Pengadilan Pajak memutuskan untuk tetap mempertahakan pendapat PT. XYZ atas PPN

Lebih Bayar. Dari analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa PT. XYZ telah melakukan prosedur

penyelesaian sengketa pajak sesuai dengan SE-10/PJ.7/2008, 202/PMK.03/2015, dan UU Nomor 14 Tahun

2002. Hasil analisis juga menyimpulkan bahwa perhitungan pajak yang dilakukan oleh Pemeriksa Pajak

maupun Peneliti Keberatan harus didasarkan pada dokumen dan data penyerahan yang secara aktual terjadi

di lapangan. Perhitungan pajak tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan analisis kewajaran berdasarkan

standard perkebunan kelapa sawit sebagaimana diterbitkan dalam buku Teknologi Budidaya Kelapa Sawit

tanpa mempertimbangkan kondisi perusahaan. Maka dari itu, diharapkan kedepannya pihak Direktorat

Jenderal Pajak, khususnya pengawas dan peneliti pajak, dapat menghitung penyerahan dengan

menggunakan bukti yang valid dan menghindari pendapat yang bersifat asumtif.

......This report explains the Value-Added Tax dispute resolution related to self-collected VAT of PT. XYZ,

an integrated palm oil company. Tax dispute starts from the different argument between the PT. XYZ and

the Directorate General of Taxation due to tax overpayment status on PT. XYZ rsquo;s VAT return period

December 2013. However, the Directorate General of Taxation considers the status of VAT over PT. XYZ

is underpaid because they thought significant increase within one year is suspicious, so it is necessary to

make correction towards sales throughout the year by using Fairness Analysis on Palm Oil Production. The

result of the analysis in this report show that sales should not calculated using fairness analysis, but using the

actual data occurs in field, especially in the palm oil industry such as daily data production and sales of

Fresh Fruit Bunches and sales of processed product of Fresh Fruit Brunches, which are Crude Palm Oil and

Palm Kernel, each day because the price may vary every day so it can not be calculated using the annualized

approach. Therefore, it is expected that in the future, the Directorate General of Taxation can calculate the

whole sales by using valid evidence and avoid the unreliable assumption.
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